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Education financing is a crucial element for the sustainability, quality, and equity of 
educational services. This study aims to explore and compare the strategies employed 
by schools in managing financing limitations, contrasting those located in urban 
settings with those in rural areas. Employing a qualitative approach with a comparative 
case study design, this research involved four schools: two in urban areas and two in 
rural areas. Data were collected through in-depth interviews with principals and 
treasurers, observations, and document analysis. The findings reveal a stark contrast in 
financing structures. Urban schools exhibit diversified funding sources, including 
community contributions, alumni donations, and private sector partnerships, coupled 
with advanced technological integration in financial management. In contrast, rural 
schools demonstrate a high dependency on government funding, primarily the School 
Operational Assistance (BOS) fund, with community participation playing a vital role 
in supplementing limited resources. The findings have significant theoretical 
implications for resource disparity theory and practical implications for developing 
context-specific financing policies, enhancing managerial capacity, and strengthening 
support for rural schools to foster more equitable educational outcomes. 
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ABSTRAK  

Pembiayaan pendidikan merupakan elemen krusial bagi keberlangsungan, kualitas, dan 
pemerataan layanan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan 
membandingkan strategi yang diterapkan sekolah dalam mengelola keterbatasan dana, dengan 
membandingkan sekolah di perkotaan dan pedesaan. Menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus komparatif, penelitian ini melibatkan empat sekolah: dua di wilayah 
perkotaan dan dua di wilayah pedesaan. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam 
dengan kepala sekolah dan bendahara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya kontras yang tajam dalam struktur pembiayaan. Sekolah perkotaan 
memiliki sumber pendanaan yang terdiversifikasi, termasuk kontribusi komite, donasi alumni, 
dan kemitraan sektor swasta, serta integrasi teknologi dalam manajemen keuangan. 
Sebaliknya, sekolah pedesaan menunjukkan ketergantungan tinggi pada dana pemerintah, 
khususnya Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dengan partisipasi komunitas yang berperan 
penting dalam melengkapi sumber daya terbatas. Temuan penelitian memiliki implikasi 
teoretis yang signifikan bagi teori ketimpangan sumber daya dan implikasi praktis untuk 
pengembangan kebijakan pembiayaan yang kontekstual, peningkatan kapasitas manajerial, 
serta penguatan dukungan bagi sekolah pedesaan demi terwujudnya hasil pendidikan yang 
lebih merata. 
 
Kata kunci: Pembiayaan Pendidikan, Sekolah Kota, Sekolah Desa, Keterbatasan Dana, Studi 
Komparatif, Manajemen Keuangan 
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PENDAHULUAN 
Pembiayaan pendidikan merupakan elemen fundamental dalam sistem pendidikan 

nasional yang menentukan keberlangsungan, kualitas, serta pemerataan layanan pendidikan. 
Dalam perspektif kebijakan publik, pembiayaan pendidikan tidak hanya mencakup 
ketersediaan anggaran, tetapi juga distribusi, efisiensi, dan efektivitas penggunaannya dalam 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Namun, berbagai studi menunjukkan bahwa 
ketimpangan pembiayaan pendidikan masih menjadi persoalan struktural yang belum 
terselesaikan, khususnya antara wilayah perkotaan dan pedesaan. Studi oleh Cao dan Huo 
(2025) serta Xiang dan Stillwell (2023) menunjukkan bahwa terdapat disparitas signifikan 
dalam alokasi sumber daya pendidikan antara wilayah urban dan rural, yang berdampak 
langsung terhadap kualitas layanan pendidikan. Kondisi serupa juga ditemukan dalam 
konteks negara berkembang, di mana sekolah di wilayah perkotaan memiliki akses yang lebih 
luas terhadap sumber pendanaan tambahan dibandingkan sekolah di wilayah pedesaan (Guo 
& Li, 2024). 

Di Indonesia, ketimpangan ini semakin terlihat melalui perbedaan kapasitas fiskal 
daerah serta kemampuan sekolah dalam mengakses sumber pendanaan non-pemerintah 
(Kamal et al., 2025). Sekolah di wilayah perkotaan cenderung memiliki jaringan kemitraan 
yang lebih luas, termasuk dengan sektor swasta dan alumni, sedangkan sekolah di wilayah 
pedesaan lebih bergantung pada dana pemerintah seperti Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
(Prasetyo, 2024). Lebih jauh, ketimpangan pembiayaan pendidikan tidak hanya berdampak 
pada aspek fisik seperti sarana dan prasarana, tetapi juga pada kualitas proses pembelajaran. 
Mudiawati et al. (2025) menegaskan bahwa variasi pembiayaan pendidikan memiliki korelasi 
langsung dengan capaian akademik siswa. Sekolah dengan sumber daya finansial yang lebih 
kuat cenderung mampu menyediakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan inovatif. 
 Namun demikian, persoalan pembiayaan pendidikan tidak hanya berkaitan dengan 
ketersediaan dana, tetapi juga bagaimana sekolah mengelola keterbatasan tersebut. Dalam 
kondisi keterbatasan anggaran, sekolah dituntut untuk memiliki strategi adaptif agar tetap 
dapat menjalankan fungsi pendidikan secara optimal. Prakosa et al. (2024) menekankan bahwa 
inovasi dalam pengelolaan pembiayaan pendidikan menjadi kunci dalam menjaga 
keberlanjutan layanan pendidikan di tengah keterbatasan sumber daya. Dalam konteks ini, 
strategi pengelolaan pembiayaan menjadi aspek penting yang menentukan kemampuan 
sekolah dalam bertahan dan berkembang. Sekolah tidak hanya berperan sebagai penerima 
dana, tetapi juga sebagai aktor manajerial yang harus mampu mengoptimalkan setiap sumber 
daya yang tersedia. Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam mengenai bagaimana 
sekolah di wilayah perkotaan dan pedesaan mengelola keterbatasan dana secara berbeda. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini merumuskan beberapa pertanyaan 
utama: (1) Bagaimana kondisi pembiayaan pendidikan di sekolah kota dan desa; (2) Strategi 
apa yang digunakan sekolah dalam mengelola keterbatasan dana; (3) Bagaimana perbedaan 
implementasi strategi antara sekolah kota dan desa; dan (4) Apa implikasi kebijakan dari 
perbedaan strategi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis kondisi 
pembiayaan pendidikan di sekolah kota dan desa. (2) Mengidentifikasi strategi pengelolaan 
keterbatasan dana. (3) Membandingkan implementasi strategi antar konteks wilayah. Dan (4) 
Merumuskan implikasi kebijakan pendidikan. Dari penelitian ini diharapkan dapat 
mempunyai manfaat secara Teoretis: memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian 
manajemen pembiayaan pendidikan berbasis konteks wilayah, dan secara Praktis: Menjadi 
acuan bagi sekolah dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan strategi pembiayaan 
pendidikan yang lebih efektif dan berkeadilan. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

komparatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk mendalami dan memahami 
secara holistik mengenai strategi pengelolaan keterbatasan dana pada sekolah di wilayah 
perkotaan dan pedesaan, serta faktor-faktor yang memengaruhinya (Afriani et al., 
2025;Sugiyono, 2021). Desain studi kasus komparatif digunakan untuk membandingkan 
secara mendalam dua konteks yang berbeda, yaitu sekolah di wilayah perkotaan dan sekolah 
di wilayah pedesaan, guna mengidentifikasi persamaan dan perbedaan strategi pengelolaan 
pembiayaan pendidikan. Penelitian dilaksanakan di empat sekolah, terdiri dari dua sekolah di 
wilayah perkotaan dan dua sekolah di wilayah pedesaan. Pemilihan lokasi dilakukan secara 
purposive (Disengaja) untuk menangkap variasi konteks pembiayaan pendidikan yang 
signifikan. Sekolah perkotaan dipilih karena umumnya berada pada wilayah dengan akses 
ekonomi yang lebih tinggi, sedangkan sekolah pedesaan dipilih karena berada pada wilayah 
dengan keterbatasan infrastruktur dan sumber daya. 

Informan utama dalam penelitian ini adalah individu yang memiliki pengetahuan 
mendalam terkait pengelolaan pembiayaan pendidikan, yaitu: (1) Kepala Sekolah: 
Bertanggung jawab atas pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan anggaran; 
(2)Bendahara Sekolah: Bertugas mengelola administrasi keuangan harian dan pelaporan. 
Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling berdasarkan peran dan tanggung 
jawab mereka. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: (1) Wawancara Mendalam (In-
depth Interview): Dilakukan dengan kepala sekolah dan bendahara untuk menggali informasi 
mengenai kondisi pembiayaan, strategi pengelolaan keterbatasan dana, hambatan, dan faktor-
faktor yang memengaruhi. Pertanyaan bersifat semi-terstruktur. (2) Observasi: Dilakukan 
untuk mengamati secara langsung lingkungan sekolah, fasilitas, dan aktivitas terkait 
pengelolaan keuangan dan pembelajaran. (3) Studi Dokumentasi: Menelaah dokumen relevan 
seperti laporan keuangan, proposal, laporan pertanggungjawaban, dan kebijakan internal 
sekolah untuk memverifikasi data dan mendapatkan informasi kuantitatif pendukung. 

Analisis data menggunakan analisis tematik kualitatif dengan pendekatan komparatif. 
Langkah-langkahnya meliputi: (1) Reduksi Data: Memilah dan memfokuskan data yang 
relevan; (2) Penyajian Data (Data Display): Menyajikan data dalam bentuk narasi atau matriks 
perbandingan antar sekolah kota dan desa; (3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Menarik 
kesimpulan berdasarkan pola data dan memverifikasinya; (4)Analisis Komparatif: 
Menganalisis secara paralel data sekolah kota dan desa untuk mengidentifikasi perbedaan 
signifikan. Untuk keabsahan data diupayakan melalui: (1) Triangulasi Sumber: 
Membandingkan data dari informan yang berbeda dan dokumen; (2) Triangulasi Metode: 
Menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi; (3) Perpanjangan 
Keikutsertaan: Membangun hubungan dan kepercayaan dengan informan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 
komparatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena bertujuan untuk mendalami dan memahami 
secara holistik mengenai strategi pengelolaan keterbatasan dana pada sekolah di wilayah 
perkotaan dan pedesaan, serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Desain studi kasus 
komparatif digunakan untuk membandingkan secara mendalam dua konteks yang berbeda, 
yaitu sekolah di wilayah perkotaan dan sekolah di wilayah pedesaan, guna mengidentifikasi 
persamaan dan perbedaan strategi pengelolaan pembiayaan pendidikan. Penelitian 
dilaksanakan di empat sekolah, terdiri dari dua sekolah di wilayah perkotaan dan dua sekolah 
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di wilayah pedesaan. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive (disengaja) untuk 
menangkap variasi konteks pembiayaan pendidikan yang signifikan. Sekolah perkotaan 
dipilih karena umumnya berada pada wilayah dengan akses ekonomi yang lebih tinggi, 
sedangkan sekolah pedesaan dipilih karena berada pada wilayah dengan keterbatasan 
infrastruktur dan sumber daya. 

 Informan utama dalam penelitian ini adalah individu yang memiliki pengetahuan 
mendalam terkait pengelolaan pembiayaan pendidikan, yaitu: (1)Kepala Sekolah: 
Bertanggung jawab atas pengambilan keputusan strategis terkait pengelolaan anggaran; 
(2)Bendahara Sekolah: Bertugas mengelola administrasi keuangan harian dan pelaporan. 
Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling berdasarkan peran dan tanggung 
jawab mereka. Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: (1) Wawancara Mendalam (In-
depth Interview): Dilakukan dengan kepala sekolah dan bendahara untuk menggali informasi 
mengenai kondisi pembiayaan, strategi pengelolaan keterbatasan dana, hambatan, dan faktor-
faktor yang memengaruhi. Pertanyaan bersifat semi-terstruktur. (2) Observasi: Dilakukan 
untuk mengamati secara langsung lingkungan sekolah, fasilitas, dan aktivitas terkait 
pengelolaan keuangan dan pembelajaran. (3) Studi Dokumentasi: Menelaah dokumen relevan 
seperti laporan keuangan, proposal, laporan pertanggungjawaban, dan kebijakan internal 
sekolah untuk memverifikasi data dan mendapatkan informasi kuantitatif pendukung. 

 Analisis data menggunakan analisis tematik kualitatif dengan pendekatan komparatif. 
Langkah-langkahnya meliputi: (1) Reduksi Data: Memilah dan memfokuskan data yang 
relevan; (2) Penyajian Data (Data Display): Menyajikan data dalam bentuk narasi atau matriks 
perbandingan antar sekolah kota dan desa; (3) Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi: Menarik 
kesimpulan berdasarkan pola data dan memverifikasinya; (4) Analisis Komparatif: 
Menganalisis secara paralel data sekolah kota dan desa untuk mengidentifikasi perbedaan 
signifikan. Untuk keabsahan data diupayakan melalui: (1) Triangulasi Sumber: 
Membandingkan data dari informan yang berbeda dan dokumen; (2) Triangulasi Metode: 
Menggunakan wawancara, observasi, dan studi dokumentasi; (3) Perpanjangan 
Keikutsertaan: Membangun hubungan dan kepercayaan dengan informan. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan mendasar dalam strategi 
pengelolaan pembiayaan pendidikan antara sekolah kota dan desa. Sekolah kota 
mengandalkan strategi diversifikasi sumber dana dan inovasi manajerial, sedangkan sekolah 
desa lebih bergantung pada dana pemerintah dan pendekatan komunitas. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa ketimpangan pembiayaan pendidikan masih menjadi tantangan utama 
dalam sistem pendidikan Indonesia. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang lebih adaptif, 
inklusif, dan berbasis konteks untuk memastikan pemerataan kualitas pendidikan. 
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